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ABSTRAK

Target Sustainable Development Goals (SDGs) yang termasuk pada tujuan
pembangunan berkelanjutan ke2 yaitu menghilangkan kelaparan dan segala
bentuk malnutrisi pada tahun 2030 serta mencapai ketahanan pangan. Target yang
ditetapkan adalah menurunkan angka stunting hingga 40% pada tahun 2025.
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada ibu
balita tentang pemberian gizi seimbang untuk menekan angka kejadian stunting.
Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah dengan metode
cerama secara individual menggunakan media leaflet. Hasil dari pengabdian
masyarakat ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu yang
ditunjukkan dengan nilai (pre test) sebagian besar responden adalah termasuk
kategori kurang yaitu 18 responden (72%), untuk hasil tingkat pengetahuan
setelah intervensi (posttest) didapatkan hasil sebagian besar tingkat pengetahuan
kategori baik sebesar 19 responden (76%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan nilai pengetahuan pada ibu balita setelah diberikan edukasi
tentang pemberian gizi seimbang. Disarankan untuk melakukan pengabdian
masyarakat lanjutan yang dapat mengukur tingkat keterampilan ibu dengan
memberikan demostrasi langsung tentang pengolahan makanan yang baik
sehingga tercapai gizi yang seimbang pada anak.
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ABSTRACT

The Sustainable Development Goals (SDGs) targets, which are included in the 2nd
sustainable development goal, are eliminating hunger and all forms of malnutrition by
2030 and achieving food security. The target set is to reduce the stunting rate to 40% by
2025. This community service aims to provide education to mothers of children under five
about providing balanced nutrition to reduce the incidence of stunting. The method used
in this community service is the lecture method individually using leaflet media. The
results of this community service show an increase in mother's knowledge as indicated by
the value (pre test) most of the respondents are included in the less category, namely 18
respondents (72%), for the results of the level of knowledge after the intervention (posttest)
the results show that most of the knowledge levels are in the good category. by 19
respondents (76%). So it can be concluded that there is an increase in the value of
knowledge in mothers of children under five after being given education about providing
balanced nutrition. It is recommended to carry out further community service that can
measure the skill level of mothers by providing direct demonstrations about good food
processing so that balanced nutrition is achieved in children.

Keywords: balanced nutrition; knowledge; stunting

PENDAHULUAN

Salah satu target Sustainable Development Goals (SDGs) yang termasuk
pada tujuan pembangunan berkelanjutan ke2 yaitu menghilangkan
kelaparan dan segala bentuk malnutrisi pada tahun 2030 serta mencapai
ketahanan pangan. Target yang ditetapkan adalah menurunkan angka
stunting hingga 40% pada tahun 2025. Stunting adalah kondisi balita yang
memiliki ukuran badan pendek dan tidak sesuai dengan umur yang
disebabkan oleh kekurangan gizi dari ibu maupun anak (Kementerian
Kesehatan RI, 2018).

World Health Organization (WHO) pada tahun 2018 menyatakan bahwa
kejadian balita stunting di dunia mencapai sebesar 22,9% atau 154,8 juta
balita. Jumlah kejadian stunting di Indonesia termasuk ke dalam lima besar
negara di dunia. Indonesia termasuk negara dengan prevalensi stunting
tertinggi ketiga di South-East Asian Region setelah Timor Leste (50,5%) dan
India (38,4%) dan Indonesia sebesar 36,4% (Pusat Data dan Informasi
Kemenkes, 2018). Di tahun 2019 angka prevalensi stunting nasional
menjadi 27,67. Sedangkan pada tahun 2020 angka prevalensi nasional
menjadi 24,1% (Kemenkes RI, 2020).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Bali yang mengacu pada
data e-PPGBM (Aplikasi Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis
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Masyarakat) 3 wilayah di Kabupaten di Bali yakni Bangli, Karangasem, dan
Buleleng angka prevalensi tinggi kejadian stunting sejak 3 tahun
belakangan ini. Walau demikian kasus stunting di 3 wilayah tersebut sudah
mengalami penurunan yakni Karangasem 23,6% (tahun 2018),15,3% (tahun
2019) dan 11,9% (2020) Buleleng 29,0% (tahun 2018), 20,5% (2019) serta
Bangli 20,4% (tahun 2018), 21,8% (tahun 2019) dan 11% (tahun 2020).
Sedangkan kasus stunting di Klungkung dan tabanan justru mengalami
peningkatan yakni Klungkung 4,8% (th 2019) dan sekarang meningkat
menjadi 7% (th 2020). Tabanan 7,3% (th 2019) dan 8,3% (th 2020). Meskipun
terjadi penurunan angka prevalensi dibeberapa wilayah tetapi pencegahan
stunting menjadi salah satu fokus pemerintah Pusat dan Provinsi Bali saat
ini. Pemerintah Indonesia pada bulan September 2012, meluncurkan
“Gerakan 1.000 Hari Pertama Kehdiupan” yang dikenal sebagai 1.000 HPK.
Gerakan ini bertujuan agar anak-anak Indonesia dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal dan maksimal dengan salah satu upaya yaitu
pemberian makanan yang bergizi pada anak (Arnita, Rahmadhani, & Sari,
2020).

Stunting dapat terjadi akibat beberapa faktor, salah satunya
kekurangan gizi seimbang. Di beberapa keluarga, anak-anak justru lebih
banyak mengkonsumsi makanan siap saji atau kemasan seperti snack,
biscuit, sereal, dan junk food, sehingga berpengaruh besar terhadap
kebutuhan gizi seimbang anak. Peningkatan status gizi masyarakat
termasuk penurunan prevalensi balita pendek menjadi salah satu sasaran
pokok Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun
2020-2024. Kondisi kesehatan dan gizi ibu sebelum dan saat kehamilan
serta setelah persalinan mempengaruhi pertumbuhan janin dan risiko
terjadinya stunting. Kekurangan gizi dapat terjadi sejak bayi dalam
kandungan dan pada masa awal setelah anak lahir, tetapi baru nampak
setelah anak berusia 2 tahun (Kementerian Keuangan RI, 2018). Salah satu
hal yang menjadi faktor terjadinya stunting terhadap balita adalah tingkat
pengetahuan dan sikap keluarga mengenai asupan gizi dan tingkat
pendidikan dari orang tua yang mempengaruhi pola pikir (Arnita et al.,
2020).

Orang tua memiliki peran penting dalam memenuhi gizi balita karena
balita masih membutuhkan perhatian khusus dalam perkembangannya,
lebih khususnya peran seorang ibu sebagai sosok yang paling sering
bersama dengan balita. Jika seorang ibu memiliki pengetahuan yang baik
tentunya akan mempengaruhi sikap yang baik juga dalam pemenuhan gizi
balita (Olsa et al. 2017). Pengetahuan ibu yang baik diharapkan dapat
diterapkan ke dalam perilaku sehari-hari, baik dalam perilaku pengasuhan,
pemilihan makanan, serta pemberian makanan yang dapat memengaruhi
tumbuh kembang balita. Namun, apabila ibu tidak mempraktikkannya
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dalam kehidupan sehari-hari maka dapat berdampak buruk terhadap
perkembangan balita seperti salah satunya stunting.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Niken Ayu (2021) tentang
hubungan tingkat pengetahuan dan sikap ibu tentang gizi seimbang
dengan upaya pencegahan stunting didapatkan bahwa sebagian besar ibu
memiliki pengetahuan cukup sebanyak 44 responden (47,8%), sikap cukup
sebanyak 45 responden (48,9%) dan pencegahan yang cukup sebanyak 40
responden (43,5%). Berdasarkan uraian di atas, maka kami tertarik untuk
melakukan pengabdian masyarakat tentang “Upaya Pengendalian
Kejadian Stunting Melalui Peningkatan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi
Seimbang Di Desa Gunaksa, Dawan Klungkung”.

Masalah, Target Dan Luaran

Kejadian stunting di Kabupaten Klungkung masih cukup tinggi
dibandingkan dengan kabupaten lain di Provinsi Bali sehingga
diperlukannya upaya untuk menekan angka kejadian tersebut melalui
peran serta kader dan juga ibu balita. Pemberian edukasi tentang gizi
seimbang pada ibu balita diharapkan mampu menkena angka kejadian
stunting melalui peningkatan pengetahuan ibu.

METODE

Kegiatan pemberian edukasi pada ibu balita dilakukan dengan metode
ceramah ke masing-masing ibu balita dengan panduan leaflet. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan sehari sebelum pemberian
edukasi dan sehari setelah pemberian edukasi. Pemberian edukasi
dilaksanakan di Balai Banjar Pande Desa Gunaksa Kabupaten Klungkung.
Kegiatan dilaksanakan selama 3 hari yang meliputi pre test, pemberian
edukasi dan post test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Peserta PKM

Karakteritik Frekuensi Persentase
Responden ) (%)

Umur
Responden

26-35 Tahun 18 72
(dewasa
awal)
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ISSN:

36-45 tahun 7 28

(dewasa

akhir)

total 25 100
Pendidikan

Tidak 0 0

sekolah

SD 9 36

SMP 6 24

SMA 7 28

Perguruan 3 12

Tinggi

total 25 100
Pekerjaan

Bekerja 11 44

Tidak 14 56

bekerja

total 25 100

Tabel 2
Pengetahuan Orang Tua sebelum (pretest) diberikan intervensi/edukasi
Pengetahuan Frekuensi Persentase
Responden (pretest) ) (%)

Baik 0 0
Cukup 7 28
Kurang 18 72

Total 25 100
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Tabel 3
Pengetahuan Orang Tua setelah (posttest) diberikan intervensi/ edukasi
Pengetahuan Frekuensi Persentase

el o»

Baik 19 76

Cukup 6 24

Kurang 0 0
Total 25 100

Berdasarkan hasil PKM tentang tingkat pengetahuan orang tua
sebelum diberikan penyuluhan gizi seimbang dengan (pre test) sebagian
besar responden adalah termasuk kategori kurang yaitu 18 responden
(72%), untuk hasil tingkat pengetahuan setelah intervensi (posttest)
didapatkan hasil sebagian besar tingkat pengetahuan kategori baik sebesar
19 responden (76%). Berdasarkan kuesioner pretest dan postest yang
diberikan, diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan
pemahaman ibu mengenai gizi seimbang.

Gizi seimbang adalah susunan pangan sehari-hari yang
mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan
kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman
pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup bersih dan mempertahankan berat
badan normal untuk mencegah masalah gizi (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2014). Gizi seimbang mengandung komponen-
komponen yang lebih kurang sama, yaitu cukup secara kuantitas, cukup
secara kualitas, mengandung berbagai zat gizi (karbohidrat, lemak, protein,
vitamin, air dan mineral) yang diperlukan tubuh untuk tumbuh (pada
anak-anak), untuk menjaga kesehatan dan untuk melakukan aktivitas dan
fungsi kehidupan sehari-hari (bagi semua kelompok umur dan fisiologis),
serta menyimpan zat gizi untuk mencukupi kebutuhan tubuh saat
konsumsi makanan tidak mengandung zat gizi yang dibutuhkan (Lim,
2018). Gizi seimbang mempunyai prinsip berupa empat pilar gizi
seimbang, diantaranya adalah mengonsumsi makanan beragam,
membiasakan hidup bersih dan sehat, melakukan aktivitas fisik dan
mempertahankan dan memantau berat badan normal. Keberagaman
makanan adalah aneka ragam kelompok pangan yang terdiri dari makanan
pokok, lauk pauk, sayuran dan buah-buahan dan air serta beranekaragam
dalam setiap kelompok pangan (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2014).
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Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1992 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera,
keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami-
isteri, atau suami-isteri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan
anaknya. Setiap anggota keluarga mempunyai peran dan kedudukannya
masing-masing, termasuk Ibu. Ibu mempunyai peranan penting dalam
mendukung suasana keluarga yang berkualitas (Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan, 2009). Peran dan kedudukan ibu dalam
menjaga kualitas keluarga mencakup aspek pendidikan, kesehatan,
ekonomi, sosial budaya, kemandirian keluarga, dan mental spiritual serta
nilai-nilai agama yang merupakan dasar untuk mencapai keluarga
sejahtera. Pada aspek kesehatan, ibu berperan dan berkedudukan sebagai
pengawas, pendidik, dan pemberi pelayanan serta pemberi contoh hidup
sehat dalam bentuk promotif dan preventif maupun persuasif. Ibu juga
berperan penting dalam pelaksanaan kesehatan berbasis keluarga yang
diantaranya adalah pemberian pola asuh anak yang baik, pola makan dan
nutrisi secara tepat dan seimbang, dan pemantauan perkembangan dan
pertumbuhan anak serta pencegahan dari berbagai gangguan atau masalah
kesehatan di keluarga (Prickett, K., Augustine, J., 2016). Oleh karena itu,
setiap ibu wajib memahami mengenai tumbuh kembang anak terutama
pada gizi sehat dalam 1000 hari pertama kehidupan (hamil sampai dengan
anak berusia 2 tahun) dalam pencegahan stunting.

Tumbuh kembang anak merupakan investasi masa depan suatu
bangsa. Kualitas yang terbangun dengan baik, akan memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap kemajuan sebuah negara. Seribu hari pertama
kehidupan merupakan periode emas atau yang dikenal dengan Golden
Ageatau disebut juga sebagai waktu yang kritis, yang jika tidak
dimanfaatkan dengan baik dapat menyebabkan kerusakanyang bersifat
permanen (Etikasari, 2020). Di indonesia, banyak sekali permasalahan gizi
baik itu stunting, obesitas, dan wasting pada balita, obesitas pada orang
dewasa, dan anemia pada ibu hamil (Kementerian Kesehatan RI, 2019).
Banyak sekali faktor yang menyebabkan terjadinya masalah gizi baik itu
factkr langsung maupun faktor tidak langsung. Salah Satu upaya
pencegahan masalah gizi pada balita adalah dengan melakukan
pemberdayaan kepada orang tua balita salah satunya adalah peningkatan
pengetahuan ibu balita (Almatsier, 2011). Peran ibu balita penting dalam
pemenuhan gizi seimbang karena tingkat pengetahuan tentang gizi akan
berpengaruh pada proses pemilihan makanan dan perilaku makan
keluarga (Rahardjo, 2017).

Selain itu, dapat dilihat bahwa dari usia ibu sebagian besar di
dewasa awal, dimana berdasarkan teori bahwa semakin bertambahnya usia
ibu, maka tingkat pengetahuannya cenderung meningkat. Usia merupakan
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salah satu faktor yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan
seseorang, dimana semakin cukup usia, tingkat kematangan dan kekuatan
seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Usia muda
umumnya belum cukup kedewasaanya sehingga belum matang dalam
berfikir dan bekerja (Wahyutomo, 2010).

SIMPULAN

Kegiatan pemberian edukasi kepeda ibu balita berjalan dengan baik
serta mendapatkan respon positif dari ibu balita. Terdapat peningkatan
pengetahuan setelah diberikan edukasi mengenai pemberian gizi seimbang
pada balita dengan tujuan untuk mencegah terjadinya stunting. Metode
ceramah dengan menggunakan media leaflet secara individual sudah
cukup efektif untuk menyalurkan pengetahuan kepada ibu. Diharapkan
untuk selanjutnya dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat yang
dapat sekaligus mengukur keterampilan ibu dengan cara melakukan
praktik langsung untuk membuatan menu makanan untuk balita sesuai
dengan komposisi gizi yang seimbang.
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